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ABSTRAK

ARI SAPUTRA,
Analisis Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas Imbalan Jasa
Medis Dokter pada Rumah Sakit Hermina Palembang (dibawah bimbingan
Bapak FEBRANSYAH, S.E.,M.M & Bapak AHMAD SYUKRI, S.E.,M.M).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perhitungan imbalan jasa
medis Dokter serta perhitungan pajak pengahasilan pasal 21 atas Orang Pribadi
bukan Pegawai yang diterapkan pada Rumah Sakit Hermina Palembang. Imbalan
jasa medis Dokter di Rumah Sakit Hermina Palembang menggunakan sistem bagi
hasil antara Dokter yang melakukan praktek sebesar 80% dengan pihak rumah
sakit sebesar 20% besarnya persentase bagi hasil ditetapkan sesuai perjanjian pada
MoU (Memorandum of Understanding) yang telah disepakati antara Dokter dan
pihak Rumah Sakit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumen. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa Perhitungan imbalan jasa medis Dokter
dilakukan berdasarkan elemen pendapatan pelayanan jasa rawat inap dan
pelayanan jasa rawat jalan pada Rumah Sakit. Sedangkan Perhitungan Pajak atas
Penghasilan Dokter menerapkan Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 bagi
Orang Pribadi yang Berstatus Bukan Pegawai. Imbalan jasa medis Dokter pada
Rumah Sakit Hermina Palembang termasuk dalam kategori imbalan yang bersifat
berkesinambungan dengan dasar pengenaan Pajak Penghasilan pasal 21 wajib
pajak Orang Pribadi bagi Tenaga Ahli yang berstatus bukan pegawai yang
melakukan pekerjaan bebas. Perhitungan pemotongan PPh Pasal 21 atas Jasa
Dokter menerapkan tarif pasal 17 ayat (1) huruf (a) Undang-undang PPh terhadap
sebesar 50% dari jumlah kumulatif penghasilan Bruto Dokter.

Kata kunci: Dokter, Pendapatan, Imbalan Jasa, Pajak Penghasilan Pasal 21.
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ABSTRACT

ARI SAPUTRA,
Analysis of Income Tax Calculation (PPh) Article 21 on Doctor's Medical
Service Fees at Hermina Hospital Palembang (under the guidance of Mr.
FEBRANSYAH, S.E., M.M & Mr. AHMAD SYUKRI, S.E., M.M).

This study aims to find out how the calculation of medical fees for doctors and the
calculation of income tax article 21 for non-employees are applied at Hermina
Hospital Palembang. Medical service fees for doctors at Hermina Hospital
Palembang use a profit sharing system between doctors who practice at 80% and
the hospital at 20%. Sick. The method used in this research is descriptive with
data collection techniques through observation and documents. The results of this
study indicate that the calculation of medical fees for doctors is carried out based
on the elements of income for inpatient services and outpatient services at
hospitals. Meanwhile, the Calculation of Tax on Doctor's Income applies the
Calculation of Income Tax Article 21 for Individuals with Non-Employee Status.
Medical Service Fees for Doctors at Hermina Hospital Palembang are included in
the category of continuous benefits based on the imposition of Income Tax article
21 for Individual taxpayers for Experts with non-employee status who do
independent work. The calculation of the withholding of Article 21 Income Tax
on Doctor's Services applies the tariff of Article 17 paragraph (1) letter (a) of the
Income Tax Law to 50% of the cumulative gross income of Doctors.

Keywords: Doctor, Income, Medical Service Fees, Income Tax Article 21.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah sakit merupakan suatu unit jasa yang memberikan jasa pelayanan
sosial di bidang kesehatan. Pengelolaan usaha rumah sakit memiliki keunikan
tersendiri karena selain sebagai unit bisnis kesehatan, rumah sakit tentunya
memiliki tujuan mendapatkan keuntungan (profit oriented), terutama rumah sakit
swasta. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pengelola rumah sakit yaitu
memberikan pelayanan yang berkualitas (service quality) guna meningkatkan
jumlah konsumen.

Rumah sakit diharapkan mampu memenuhi harapan dari konsumen
terhadap jasa yang dihasilkan oleh pihak rumah sakit dengan kualitas pelayanan
yang optimal, sehingga rumah sakit akan mampu memperoleh keuntungan yang
maksimal. Hal ini tentu tidak lepas dari peranan dokter sebagai sumber daya
pokok bagi rumah sakit dalam melakukan kegiatan produksinya, yaitu pelayanan
jasa kesehatan.

Kesehatan adalah aset yang paling berharga dan merupakan modal utama
dalam kelangsungan hidup. Sikap dan perilaku hidup sehat adalah langkah yang
paling awal yang harus dilakukan untuk mencapai kesehatan yang optimal. Upaya
ini tentu tidak mudah, harus menanamkan pola pikir sehat yang menjadi tanggung

jawab bersama, dan upaya awal dimulai dari diri sendiri.



Selain itu belakangan ini banyak di antara kita semua kurang peduli
terhadap kesehatan tubuh kita sendiri, Dimana pada era yang semakin modern
serta di masa pandemi Covid-19 ini banyak orang yang tidak memikirkan dan
menjaga kesehatannya, ingin serba instan termasuk dalam hal mengkonsumsi
makanan, tidak mau mengkonsumsi vitamin, kurangnya kegiatan berolahraga,
tidak menggunakan masker, dan tidak mematuhi protokol kesehatan yakni
menjaga jarak atau “social distancing”.

Seiring permasalahan diatas dengan perkembangan zaman dan
peningkatan sosial ekonomi masyarakat, semakin besar pula tuntutan masyarakat
terhadap mutu pelayanan kesehatan, tuntutan pasien terhadap petugas kesehatan
meningkat pula. Tuntutan pasien terhadap petugas kesehatan akan dapat dihindari
jika layanan kesehatan menerapkan mutu pelayanan kesehatan yang prima, yakni
pelayanan kesehatan sudah sesuai dengan standar kesehatan yang berlaku dan
sesuai harapan dari yang dilayani.

Seperti yang kita ketahui untuk wilayah Provinsi di Sumatera Selatan
khususnya, di kota palembang banyak sekali Rumah Sakit Umum Daerah maupun
Rumah Sakit Swasta yang masing-masing Rumah Sakit tersebut berlomba untuk
memberikan pelayanan kesehatan yang prima diantaranya : RS.Siloam Sriwijaya,
RS.Charitas, RS.Bunda, RS.Muhammadiyah, RS.Hermina Palembang dimulai
dari pelayanan infomasi, pelayanan ruang pemeriksaan dan perawatan, pelayanan
dokter dimana beberapa rumah sakit mempekerjakan dokter-dokter khusus seperti

Sub Spesialis yang tidak dimiliki rumah sakit lain, serta pelayanan medis lainnya.



Rumah Sakit Hermina Palembang merupakan salah satu contoh unit jasa
yang bergerak dibidang pelayanan jasa kesehatan khususnya kesehatan ibu dan
anak, yang melayani pasien rawat jalan dan rawat inap, baik itu dari pasien umum
maupun dari pasien langganan seperti peserta JAMSOSTEK dan asuransi
sejenisnya. Tentu saja pelayanan tersebut didukung oleh dokter yang
berpengalaman dan fasilitas yang terbilang cukup lengkap dan memadai.

Rumah Sakit Hermina Palembang dirancang dan dibangun di atas lahan
tanah seluas 8000 m2, dengan luas bangunan kurang lebih sekitar 2200 m2, pada
lokasi di daerah pemukiman yang padat penduduk, dengan suasana yang tenang,
aman dan nyaman, dapat melayani kebutuhan pelayanan kesehatan secara cepat
dan tepat sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat sekitar dan
masyarakat luas pada umumnya. Lokasi Rumah Sakit Hermina Palembang berada
di JI. Jend. Basuki Rachmat N0.897, Pahlawan, Kec. Kemuning, Kota Palembang,
Sumatera Selatan merupakan lokasi yang strategis dan mudah dijangkau.

Dokter yang praktek di Rumah Sakit Hermina Palembang digolongkan
menjadi 2 (dua) yaitu dokter yang terikat kontrak kerja sama jangka panjang
dengan pihak rumah sakit (dokter tetap) dan dokter yang menggantikan tugas
dokter tetap apabila berhalangan melakukan praktek (dokter tamu). Terdiri dari 22
orang dokter tetap yang terbagi ke dalam 8 poliklinik umum dan 14 poliklinik
spesialis.

Elemen-elemen yang menjadi sumber pendapatan Rumah Sakit Hermina
Palembang terbagi menjadi 2 yaitu pendapatan yang berasal dari pelayanan jasa

rawat inap dan rawat jalan. Pembagian kelas rawat inap terdiri dari pelayanan



kamar Kelas I, II, Ill, VIP (pasien BPJS) dan kelas DELUXE, VVIP, SVIP
(pasien asuransi & eksekutif) yang berlaku untuk pasien bayi, anak, remaja dan
dewasa. Pada layanan jasa rawat inap, penerimaan pendapatan terdiri dari
tindakan dokter, visitasi, jasa konsultasi, jasa tindakan medis, pelayanan kamar,
obat-obatan, USG, rongent, biaya pemakaian oksigen dan biaya administrasi
pasien. Pada layanan jasa rawat jalan penerimaan pendapatan berasal dari biaya
administrasi, jasa konsultasi dokter, jasa tindakan dokter, USG dan lain-lain.

Seorang yang memberikan jasa keahlian dan tenaganya untuk keperluan
orang lain berhak menerima upah, demikian pula seorang dokter. Uang yang
diterima oleh dokter tidak diberi nama upah atau gaji, melainkan honorarium atau
imbalan jasa. Karena sifatnya yang mulia besarnya imbalan tergantung beberapa
faktor yaitu keadaan tempat, kemampuan pasien, lama dan sifat pertolongan yang
diberikan serta sifat pelayanan umum atau pelayanan spesialistik.

Menurut Peraturan Walikota (PERWALI) Daerah Kota Palembang No. 11
Tahun 2018 tentang tarif pelayanan kesehatan rumah sakit umum daerah kota
Palembang, jasa medis adalah imbalan jasa yang diberikan oleh dokter spesialis,
dokter asisten ahli, dokter umum, dokter gigi, psikolog dan tenaga medis lainnya
kepada pasien dalam rangka Observasi, Diagnosis, Pengobatan, Konsultasi,

Visite, Perawatan, Rehabilitasi Medik dan atau pelayanan lainnya.

Menurut  Peraturan Direktur Jenderal Pajak No.PER-16/PJ/2016
pemotongan pajak atas imbalan jasa medis yang diterima dokter menerapkan
perhitungan Pajak Penghasilan pasal 21 bagi Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam

Negeri untuk tenaga ahli yang berstatus Bukan Pegawai. dan perhitungan pajak



atas imbalan jasa medis dokter di Rumah Sakit Hermina Palembang menerapkan

PPh pasal 21 atas imbalan jasa profesi.

Dokter Umum maupun Doker Spesialis di Rumah Sakit Hermina
Palembang mendapatkan penghasilan yang melebihi PTKP (Penghasilan Tidak
Kena Pajak) sehingga penghasilan tersebut harus dipungut menggunakan PPh
pasal 21. Peraturan perpajakan selalu disempurnakan sejalan dengan
perkembangan ekonomi dan sosial. Perubahan selalu dibuat untuk menyesuaikan
kondisi yang ada. Banyaknya upaya perubahan untuk memperbaiki peraturan
perpajakan, namun kenyataannya dalam pelaksanaan masih banyak wajib pajak
yang kurang mengerti dan memahami dalam penerapan pajak penghasilan pasal

21 dalam hal penghitungan perpajakannya.

Kondisi ini dialami juga oleh Rumah Sakit Hermina Palembang, dimana
pada bagian keuangan masih kesulitan untuk menghitung PPh pasal 21 dokter
speslialis dengan mengacu perpajakan terbaru yang berlaku di Indonesia.
Perhitungan PPh pasal 21 atas penghasilan Dokter Spesialis (tenaga ahli) menurut
Peraturan Direktur Jendral Pajak No.PER-16/PJ/2016 dihitung dengan cara DPP

dikumulatifkan terlebih dahulu, kemudian dikenakan tarif.

Hal ini berbeda dengan perhitungan yang dianut oleh Rumah Sakit
Hermina Palembang yang masih menggunakan perhitungan dengan cara DPP
disetahunkan. Dampak dari perbedaan cara perhitungan ini akan mengakibatkan
lebih/kurang bayarnya PPh 21 yang dipungut pihak Rumah Sakit dan tentu saja
dalam jangka panjang akan mempengaruhi take home pay yang diterima oleh

dokter umum maupun dokter spesialis.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan
analisis terkait dengan perhitungan PPh pasal 21 atas penghasilan dokter pada
Rumah Sakit Hermina Palembang. Dengan demikian, penulis dapat merumuskan
masalah penelitian yaitu, bagaimana perhitungan PPh 21 atas Penghasilan Dokter
di Tahun Pajak 2019 pada Rumah Sakit Rumah Sakit Hermina Palembang
menurut Peraturan Direktur Jendral Pajak No. PER-16/PJ/2016? Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah perhitungan PPh pasal 21 atas
penghasilan dokter spesialis Tahun 2019 pada Rumah Sakit Hermina Palembang

sudah sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku atau belum.

Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian serupa, diantaranya
Silalahi, dkk (2018) yang melakukan perhitungan terhadap PPh pasal 21 atas gaji
karyawan pada PT. Bina Swadaya Konsultan menurut UU No. 36 Tahun 2008,
hasilnya perhitungan yang dilakukan perusahaan masih belum sesuai dengan
undang-undang perpajakan yang berlaku. disebabkan karena perusahaan tidak

memasukkan tunjangan kehadiran karyawan pada perhitungan pajak PPh pasal 21.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Anggraeni dan Noviari (2020),
dimana pada penelitian itu dilakukan perhitungan terhadap pegawai pada Rumah
Sakit Siloam tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan perhitungan yang
dilakukan oleh Rumah Sakit Siloam sudah benar, tetapi untuk penyetoran dan
pelaporan PPh Pasal 21 yang telah diterapkan oleh Rumah Sakit Siloam belum
sesuai dengan Undang-Undang perpajakan yang berlaku sehingga mengakibatkan

adanya kewajiban kontijensi yang harus dilunasi.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
subjek dan objek penelitian, yaitu dokter spesialis di Rumah Sakit Hermina
Palembang. Selain itu dasar peraturan yang digunakan sebagai dasar analisis juga
berbeda, yaitu Peraturan Direktur Jenderal Pajak No.PER-16/PJ/2016.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai “ANALISIS
PERHITUNGAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) PASAL 21 ATAS
IMBALAN JASA MEDIS DOKTER PADA RUMAH SAKIT HERMINA

PALEMBANG”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, adapun rumusan masalah dari
penelitian ini yakni, sebagai berikut :
a. Bagaimanakah perhitungan imbalan jasa medis dokter di Rumah Sakit
Hermina Palembang.
b. Bagaimanakah perhitungan pajak penghasilan pasal 21 atas imbalan jasa
medis dokter di Rumah Sakit Hermina Palembang.

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah:
a. Batasan Data

Data yang digunakan adalah data yang berhubungan dengan elemen

pendapatan rumah sakit sebagai dasar perhitungan pengeluaran biaya imbalan

jasa medis dokter yang diperoleh dari bagian Accounting berupa Jurnal Kas



1.4

1.5

Masuk dan Laporan Keuangan Imbalan Jasa Dokter yang telah dihitung
dengan baik selama periode tahun 2019.
b. Batasan Lapangan
Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Hermina Palembang pada bagian
Accounting yang menentukan perhitungan pengeluaran biaya atas imbalan
jasa medis dokter pada rumah sakit serta perlakuan pajak atas penghasilan
dokter tersebut.
Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang penulis uraikan sebelumnya,
maka tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan imbalan jasa medis dokter di
Rumah Sakit Hermina Palembang.
b. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan pajak penghasilan (PPh) pasal
21 atas imbalan jasa medis dokter di Rumah Sakit Hermina Palembang.
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi tambahan dan
masukan dalam mengambil keputusan, serta pertimbangan bagi
perusahaan dalam melakukan perhitungan pengeluaran biaya atas imbalan

jasa medis dokter.



b. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan perbandingan
antara teori yang diperoleh dengan realita yang terjadi di perusahaan
mengenai perhitungan pengeluaran biaya atas jasa medis dokter dengan
penerapannya dilapangan, serta dapat mengetahui secara nyata mengenai
faktor yang menjadi dasar dalam perhitungan imbalan jasa medis dokter
serta perlakuan pajaknya.

c. Bagi Pembaca
Penulis berharap penelitian ini dapat berguna sebagai informasi tambahan
dan wacana maupun acuan bagi pembaca untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai perhitungan pajak penghasilan dan perhitungan
imbalan jasa medis dokter maupun perlakuan pajaknya, serta dapat

dijadikan referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis.
d. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian atau referensi bagi
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan sumber daya manusia
serta dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan dan memberikan

manfaat berupa referensi yang berguna di masa yang akan datang.
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